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Abstrak

Indonesia, sebagai negara yang kaya akan keberagaman suku, ras,
bahasa, budaya, dan agama, memiliki tradisi-tradisi unik yang merupakan
identitas masing-masing daerah. Salah satu contohnya adalah tradisi
Mappadendang yang berasal dari masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan,
yang berfungsi sebagai pesta syukuran panen dan mencerminkan nilai-
nilai sosial serta spiritual. Dalam konteks modernisasi dan globalisasi,
pelestarian budaya menjadi sangat penting untuk menjaga identitas
bangsa. Artikel ini membahas pengembangan wisata  adat
Mappadendang di Desa Bara Batu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, dengan pendekatan yang memadukan
media sosial dan perencanaan fasilitas berbasis analisis SWOT. Program
kerja ini bertujuan untuk mengoptimalkan alur kegiatan dan tata letak
fasilitas, sehingga pariwisata berbasis kearifan lokal dapat dilestarikan dan
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat. Diharapkan
inisiatif ini fidak hanya melestarikan warisan budaya yang bernilai, tetapi

juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga dan

mengembangkan tradisi mereka, menjadikannya sebagai kebanggaan
generasi mendatang.

Kata kunci: Wisata Adat, Mappadendang, Bara Batu, Pangkep

Abstract

Indonesia, as a country rich in ethnic, racial, linguistic, cultural, and religious
diversity, has unique traditions that are the identity of each region. One
example is the Mappadendang tradition originating from the Bugis
community in South Sulawesi, which functions as a harvest thanksgiving
party and reflects social and spiritual values. Cultural preservation becomes
crucial to maintaining national identity in the context of modernization and
globalization. This arficle discusses the development of Mappadendang
traditional tourism in Bara Batu Village, Labakkang District, Pangkajene and
Islands Regency, with an approach that combines social media and SWOT
analysis-based facility planning. This work program aims to optimize the flow
of activities and the layout of facilities, so that local wisdom-based tourism
can be preserved and provide economic benefits for the local community.
It is hoped that this initiative will protect valuable cultural heritage and
encourage active participation of the community in maintaining and
developing their traditions, making them the pride of future generations.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang dihuni oleh beraneka ragam suku, ras, bahasa, budaya, dan agama.
Setiap suku memiliki fradisi tersendiri yang berbeda dengan yang lainnya, karena setfiap tradisi merupakan
identitas yang dimiliki oleh daerah dan suku tersebut (Namri, S., dkk., 2024). Keberagaman ini menjadi warna
yang memperkaya khasanah berbangsa dan dan tetap diperfahankan sebagai salah satu aspek paling
menarik dari budaya Indonesia (Syamsunardi, 2022). Budaya yang ada adalah makna kehidupan sosial dan
kerja kreatif sosial yang menjadi mekanisme kontrol atau cara fingkah laku manusia. Manusia sebagai makhluk
sosial tidak bisa hidup sendiri tanpa inferaksi dengan manusia lain atau tanpa lingkungan (Widiyastuti, 2020).
Oleh karena itu, pelestarian tradisi dan budaya menjadi sangat penting agar identitas bangsa tetap terjaga
dan tidak tergerus oleh arus modermisasi dan globalisasi.

Perubahan budaya Indonesia dari zaman ke zaman dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk keinginan
masyarakat unfuk perubahan kebudayaan dan masuknya unsur-unsur globalisasi. Dampak negatif dari
globalisasi dapat mempengaruhi nilai-nilai budaya Indonesia saat ini. Budaya merupakan nilai-nilai yang
muncul dari proses interaksi antar individu (Lestari dkk., 2020). Masyarakat Bugis, misalnya, memilikiragam tradisi,
budaya, dan filosofi kehidupan yang menunjang kehidupan mereka, seperti Mappadendang, pesta syukuran
panen yang sangat dinanti oleh masyarakat setempat (Aisara dkk., 2020). Masyarakat pedesaan yang bersifat
tradisional dengan sumber daya alam yang alami, umumnya bekerja sebagai petani yang bertani untuk
memenuhi kebutuhan hidup sendiri (Yunandar, 2020). Pengetahuan yang dimiliki petani dalam kelompok
masyarakat biasanya diperoleh dari nenek moyang sebelumnya dalam bentuk lisan maupun tulisan. Menanam
padi di sawah, misalnya, tidak boleh dilakukan tanpa melalui berbagai upacara adat Bugis, yang merupakan
norma kehidupan masyarakat (Idris dkk., 2022). Tradisi-tradisi ini tidak hanya mengandung nilai-nilai spirifual dan
sosial, tetapi juga menjadi mekanisme untuk menjaga keseimbangan alam dan kehidupan masyarakat.
Budaya yang hadir di setiap suku merupakan identitas bangsa yang patut dihormati, dijaga, dan dilestarikan
agar tidak hilang dan menjadi warisan bagi anak cucu kelak. Ini merupakan tanggung jawab generasi muda
dan memerlukan dorongan dari berbagai pihak, karena ketahanan budaya adalah salah satu identitas
negara (Shomiyatun, 2019). Salah satu budaya masyarakat Sulawesi Selatan adalah Mappadendang, upacara
syukuran panen yang dirangkaikan dengan pagelaran seni tradisional. Pelaksanaan Mappadendang
dilakukan dengan pertunjukkan unik yang menghasilkan bunyi irama yang teratur (Yunandar, 2020). Ritual ini
sebagai wujud rasa syukur atas keberhasilan dalam proses penanaman padi. Pariwisata berbasis kearifan lokal,
seperti Pesta Adat Mappadendang yang dilaksanakan di Desa Bara Batu Kecamatan Labakkang Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan Sulawesi Selatan sangat berpotensi untuk diangkat dan dikembangkan sebagai
fren budaya yang bisa dengan mudah diterima dan dikaji oleh masyarakat zaman sekarang. Pengembangan
pariwisata berbasis kearifan lokal fidak hanya melestarikan warisan budaya yang berharga, ftetapi juga
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. Namun, upaya pengembangan ini perlu dilakukan
dengan perencanaan yang matang dan cermat, mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal
yang mempengaruhinya. Pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal juga harus melibatkan partisipasi
aktif dari masyarakat setempat, agar mereka merasa memiliki dan bertfanggung jawab atas pelestarian
budaya mereka.

Sebagai langkah untuk pengembangan wisata adat Mappadendang Desa Bara Batu maka dilakukanlah
program kerja "Pengembangan Wisata Adat Mappadendang Desa Bara Batu: Integrasi Media Sosial dan
Optimalisasi Alur Kegiatan dengan Perencanaan Tata Letak Fasilitas melalui Pendekatan Analisis SWOT'. Inisiatif
ini memiliki peran yang sangat penting dengan fujuan unfuk mengembangkan potensi budaya
Mappadendang di Desa Barabatu Pangkep. Dengan demikian, program ini dapat berfungsi sebagai
pengembangan budaya Pesta Rakyat Mappadendang yang kaya dan beragam sehingga tferus lestari dan
menjadi kebanggaan bagi generasi mendatang.

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat

Program kerja KKN Tematik Penerapan Ipteks Gelombang 112 Universitas Hasanuddin dilaksanakan pada
tanggal 11 Juli - 07 Agustus 2024 di Desa Barabatu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan.

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran utama dari program kerja KKN Tematik Penerapan Ipteks Gelombang 112 Universitas
Hasanuddin yaitu masyarakat Desa Bara Batu dan masyarakat umum (Publik).
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Metode Pelaksanaan Kegiatan
Rangkaian metode pelaksanaan program pengembangan wisata Adat Mappadendang meliputi: Integrasi
Media Sosial dan Optimalisasi Alur Kegiatan dengan Perencanaan Tata Letak Fasilitas melalui Pendekatan
Analisis SWOT. Secara detail rangkaian metode pelaksanaan dijelaskan sebagai berikut dan Gambar 1.
1) Integrasi Media Sosial Wisata Adat Mappadendang
a. Observasi dengan masyarakat dan toko adat mengenai acara adat Mappadendang
b. Perencanaan pembuatan film pendek.
c. Proses editing pembuatan film pendek.
d. Pengunggahan media cetak dan online.
2) Optimalisasi Alur Kegiatan dengan Perencanaan Tata Letak Fasilitas Wisata Adat.
a. Metode Observasi dan Identifikasi Masalah
b. Perencanaan dengan Pendekatan Manajemen Proyek (Perencanaan awal, Koordinasi dengan panitfia
lokal, dan Pembuatan denah)
c. Implementasi dan Monitoring.
3) Analisis SWOT Wisata Adat Mappadendang.
a. FGD (Focus Group Discussion)
b. Wawancara dengan narasumber fokoh adat Desa Bara Bafu
c. Analisis SWOT.

Gambar 1. Metode pelaksanaan program: pengeditan film pendek, Wawancara toko adat Desa Bara Batu
dan Koordinasi dengan panitia lokal

Indikator Keberhasilan
Beberapa indikator keberhasilan dari program Pengembangan Wisata Adat Mappadendang di Desa

Barabatu yang diukur melalui indikator-indikator sebagai berikut:

1. Teraksana program pengembangan Wisata Adat Mappadendang

2. Partisipasi aktif masyarakat dalom pelaksanaan pengembangan wisata adat Mappadendang mulai
persiapan hingga pelaksanaan malam puncak acara Mappadendang.

3. Peningkatan keberhasilan pelaksanaan kegiatan Mappadendang yang ditandai meriahnya hari
pelaksanaan malam puncak acara Mappadendang dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

4, Terjalinnya kerjasama antara Mahasiswa, Pemerintah dan Masyarakat yang melahirkan kolaborasi fim
pelaksana kegiatan wisata adat Mappadendang.

Indikator ini merupakan bukti nyata keberhasilan program, diharapkan dapat menambah pengetahuan
akan pentingnya kolaborasi fim dan menjadi contoh aksi yang maksimal bagi pelaksanaan kegiatan di
masa-masa yang akan datang.

Metode Evaluasi

Metode evaluasi program pengembangan wisata adat Mappadendang, meliputi beberapa kegiatan dan
tahapan seperti: (1)Kesesuaian rancangan yang diprogramkan dengan kegiatan yang yang dilakukan; (2)
Respon positif dari masyarakat mengenai program pengembangan wisata adat; (3) Kegiatan evaluasi tfengah
program yang dilaksanakan dengan DPK, dan (4) Efisiensi dan efektivitas kegiatan Mappadendang berupa
sebelum, pelaksanaan dan sesudah pelaksanaan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung oleh masyarakat
desa dan juga publik melalui media sosial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan

Program kerja KKN Tematik Penerapan Ipteks Gelombang 112 Universitas Hasanuddin Pengembangan Wisata
Adat Mappadendang Desa Bara Batu. Adat Mappadendang adalah merupakan salah satu budaya
masyarakat Sulawesi Selatan, sebagai wujud rasa syukur atas keberhasilan panen padi yang telah diperoleh.
Kegiatan ini dilakukan dalam suatu upacara yang dirangkaikan dengan pagelaran seni fradisional dengan
pertunjukan unik yang menghasilkan bunyi irama yang teratur. Sebagai upaya unfuk menjaga kelestarian
budaya ini, maka masyarakat membuat satu program pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal yang
dikemas dalam satu acara Pesta Rakyat Mappadendang. Metode pengembangan wisata adat ini dilakukan
dalam satu program terintegrasi Media Sosial dan Optimalisasi Alur Kegiatan dengan Perencanaan Tata Letak
Fasilitas melalui Pendekatan Analisis SWOT terdiri dari beberapa rangkaian kegiatan seperti berikut:

1. Integrasi Media Sosial Mappadendang dengan membuat film pendek

a. Pengambilan gambar selama pelaksanaan Mappadendang. Proses pengambilan gambar selama
pelaksanaan Mappadendang merupakan tahapan penfing untuk mendokumentasikan sefiap aspek
dari tradisi tersebut secara autentik dan menarik. Pengambilan gambar dilakukan dengan perencanaan
yang matang, memastikan semua momen penting dalam acara terekam dengan baik, seperti prosesi
rifual, tarian, musik tradisional, hingga interaksi antara masyarakat. Fokus utama adalah menangkap
detail budaya seperti pakaian adat, alat-alat yang digunakan (misalnya lesung dan alu), serta ekspresi
emosional peserta acara. Proses ini melibatkan tidak hanya pengambilan gambar momen formal dalam
Mappadendang, tetapi juga suasana di balik layar, percakapan dengan tokoh adat, dan keterlibatan
masyarakat, untuk memberikan konteks yang lebih luas kepada penonton.

b. Mengedit footage yang telah direkam untuk menghasilkan film pendek yang informatif dan menarik. Dari
semua rekaman yang diambil, tim harus memilih potongan gambar yang paling representatif dan
berkualitas tinggi, memastikan bahwa setiap bagian penting dari acara Mappadendang ditampilkan.
Untuk menambah daya tarik, editor menambahkan efek visual yang sesuai serta musik latar yang
mencerminkan suasana adat Mappadendang. Selain itu, rekaman audio asli dari acara (seperti suara
tabuhan lesung dan nyanyian tradisional) juga diedit agar jernih dan memperkuat nuansa budaya
dalam film. Setelah semua elemen disatukan, proses pengeditan ditutup dengan koreksi warna,
penyesuaian suara, dan pengaturan tempo yang optimal.

2. Optimalisasi Alur Kegiatan dengan Perencanaan Tata Letak Fasilitas Wisata Adat Mappadendang

a. Pembuatan Denah Lokasi Kegiatan Mappadendang. Denah ini mencakup pembagian area yang jelas
untuk berbagai kebutuhan acara, seperti:

e Area Panggung Utama: Tempat berlangsungnya acara utama Mappadendang.

e Tempat Duduk Penonton: Diatur sedemikian rupa agar penonton dapat menikmati acara dengan
nyaman dan tertib.

e Area Parkir Kendaraan: Disediakan area khusus untuk memarkir kendaraan pengunjung dan tamu,
yang memudahkan arus keluar masuk.

e Jalur Akses: Jalur yang jelas untuk lalu lintas orang dan kendaraan, sehingga alur kegiatan menjadi
lebin teratur.

e Area Panifia dan Logistik: Tempat panitia untuk mengelola logistik dan kebutuhan acara.

Denah ini dibuat menggunakan Google Earth dan AutoCad yang disesuaikan dengan kondisi

lapangan. Denah ini memudahkan panitia dalam mengatur acara dan memastikan kegiatan

berlangsung dengan lancar.

b. Penyuluhan Manajemen Proyek kepada Panitia, sebagai bagian dari program pengabdian, fim
mahasiswa memberikan penyuluhan mengenai manajemen proyek kepada panitia pelaksana kegiatan
Mappadendang. Penyuluhan ini mencakup:

e Pentfingnya perencanaan yang matang untuk memastikan acara berjalan sesuai rencana.

¢ Pembagian tugas yang jelas untuk setiap anggota panitia, agar tugas dan tanggung jawab
terdistribusi dengan baik.

¢ Manajemen waktu, termasuk penjadwalan kegiatan dan pengelolaan sumber daya yang ada.
Dilakukan dengan menyesuaikan situasi dan waktu aktivitas masyarakat secara menyeluruh sehingga
pada saat pelaksanaan kegiatan tidak tabrakan dan lebih efektif.

e Teknik monitoring dan evaluasi sederhana untuk menilai kelancaran pelaksanaan kegiatan. Hal ini
harus dilakukan sebagai upaya untuk melihat kekurangan dan kelebihan yang akan menjadi dasar
untuk memperbaiki untuk pelaksanaan kegiatan di masa yang akan datang.

c. Hasil penyuluhan ini terlinat dari kemampuan panitia dalom menjalankan acara dengan lebih
terorganisir dibandingkan pelaksanaan sebelumnya.

e Implementasi Denah dalam Pelaksanaan Kegiatan, denah yang telah dibuat kemudian
diimplementasikan selama pelaksanaan acara Mappadendang pada tanggal 29-30 Juli 2024. Hasil
dari implementasi ini menunjukkan bahwa:
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e Acara berjalan lebih tertib dengan pembagian area yang jelas, sehingga penonton dan peserta
tidak kebingungan mengenai lokasi-lokasi penting.

e Jalur akses yang baik membantu mengurangi kepadatan di sekitar area acara, memudahkan
mobilitas pengunjung dan tamu.

e Pengaturan parkir yang efisien meminimalisir kemacetan di sekitar lokasi acara.
Panitia dan masyarakat menyatakan bahwa penggunaan denah ini sangat membantu dalom
mengelola arus kegiatan, sehingga acara berlangsung lebih teratur dan tertib.

d. Peningkatan Kapasitas Panitia dan Masyarakat, melalui kegiatan penyuluhan dan keterlibatan dalam
penyusunan denah, kapasitas diri seluruh panitia dan masyarakat meningkat dalam hal perencanaan
dan pengelolaan acara. Panitia kini lebih memahami pentingnya manajemen proyek dalam kegiatan
skala besar, dan mereka merasa lebih siap untuk menyelenggarakan acara di masa mendatang
dengan perencanaan yang lebih baik.

3. Analisis SWOT Wisata Adat Mappadendang

Analisis kesesuaian rencana dengan kualitas hasil program, ketepatan waktu pelaksanaan prgram kerja,

kesesuaian penggunaan anggaran program kerja dan kepuasan pihak terkait dengan program kerja

tersebut. Analisis SWOT untuk pengembangan wisata adat Mappadendang adalah sebagai berikut:

1. Strengths (Kekuatan)
o Keunikan budaya dan tradisi Mappadendang yang masih lestari.
o Daya tarik wisata berbasis kearifan lokal.
o Potensi ekonomi bagi masyarakat setempat melalui sektor pariwisata.
o Keberagaman seni pertunjukan dan ritual adat yang menarik bagi wisatawan.

2. Weaknesses (Kelemahan)
o Kurangnya promosi dan publikasi acara di fingkat nasional maupun internasional.
o Infrastruktur wisata yang mungkin masih terbatas (akses jalan, akomodasi, fasilitas umum).
o Keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan wisata berbasis budaya.
o Potensi kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kelestarian budaya.

3. Opportunities (Peluang)
o Dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait dalam pengembangan wisata budaya.
o Tren meningkatnya minat wisatawan terhadap ekowisata dan budaya lokal.

4. Threats (Ancaman)
o Perubahan pola wisatawan yang lebih memilinh wisata modern dibanding wisata budaya.
o Ketergantungan pada musim panen, yang bisa memengaruhi kesinambungan acara.

Hasil analisis diharapkan dapat membantu dalam menyusun strategi pengembangan wisata adat
Mappadendang agar lebih berkelanjutan dan menarik bagi wisatawan. Unfuk mendapatkan strategi
pengembangan yang efekfif dalam wisata adat Mappadendang, maka digunakan satu analisis hubungan
antara faktor-faktor SWOT, antara lain hubungan antara kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses)
serta peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) untuk menghasilkan strategi pengembangan.

1. Hubungan Kekuatan dan Kelemahan

Hubungan ini membantu melihat bagaimana kelebihan yang ada dapat dimanfaatkan untuk mengatasi
kelemahan, sehingga wisata adat Mappadendang dapat berkembang lebih baik. Secara detail dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Hubungan faktor-faktor SWOT untuk strategi pengembangan wisata adat mappadendang.
Aspek Analisis Strategi Pengembangan

Melakukan pelatihan pengelolaan wisata
budaya bagi masyarakat lokal agar
mereka bisa berperan aktif sebagai
pemandu wisata, pengelola acara, dan

Partisipasi aktif masyarakat Masyarakat sangat antusias dalam
dalam pelaksanaan acara pelaksanaan acara, tetapi belum
vs Kurangnya SDM dalam banyak yang memiliki keterampilan

pengelolaan wisata dalam manajemen wisata. . .

penyedia jasa wisata.

Mendorong pemerintah daerah untuk
Daya tarik wisata berbasis  Tradisi Mappadendang menarik memperbaiki infrastruktur jalan,
kearifan lokal vs Kurangnya wisatawan, tetapi aksesibilifas dan  akomodasi, dan fasilitas pendukung
infrastruktur wisata fasilitas belum memadai. lainnya guna meningkatkan kenyamanan

wisatawan.

Potensi ekonomi bagi Adanva potensi ekonomi daoat Mengedukasi masyarakat tentang konsep
masyarakat vs Kurangnya nyaporenst . P pariwisata berkelanjutan, di mana mereka
. menjadi moftivasi bagi masyarakat, .
kesadaran dalam menjaga tetaoi ika tidak dikelola denaan dapat memperoleh manfaat ekonomi
kelestarian budaya Pt 9 sambil tetap menjaga keaslian budaya.

28



Gunawan dkk, Bambu laut : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Volume 2, Nomor 1, April 2025: 24-31

Aspek Analisis Strategi Pengembangan

baik, budaya bisa mengalami
degradasi.

2. Hubungan Peluang dan Ancaman
Hubungan ini membantu melihat bagaimona peluang yang ada bisa dimanfaatkan untuk mengatasi

ancaman, sehingga strategi pengembangan wisata adat Mappadendang dapat lebih kokoh. Secara detail
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hubungan faktor-faktor SWOT untuk strategi pengembangan wisata adat mappadendang.
Aspek Analisis Strategi Pengembangan

Tren meningkatnya minat
wisatawan terhadap wisata

Mengemas Mappadendang menjadi

wisata budaya berbasis pengalaman,

budaya vs Wisata budaya : misalnya dengan mengajak wisatawan ikut
! . dengan wisata modern tetap A

bersaing dengan wisata ada serta dalam ritual syukuran atau

modern ’ pertunjukan seni tradisional.

Pemerintah dapat Membuat agenda wisata budaya
memberikan dukungan dalam berkelanjutan sepanjang tahun, seperti
bentuk kebijakan dan dana,  festival mini atau pertunjukan budaya di
tetapi acara ini hanya luar musim panen, untuk menjaga daya
berangsung saat panen. tarik wisatawan.

Wisata budaya semakin
diminati, tetapi persaingan

Dukungan pemerintah dan
lembaga terkait vs
Ketergantungan pada musim
panen

3. Strategi Pengembangan Berdasarkan Analisis SWOT
Berdasarkan hubungan antara kekuatan & kelemahan serfa peluang & ancaman, berikut beberapa strategi
pengembangan wisata adat Mappadendang:
1. Strategi SO (Strengths - Opportunities) — Memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang
o Meningkatkan promosi digital dan menjalin kerja sama dengan agen wisata.
o Menjadikan Mappadendang sebagai wisata berbasis kearifan lokal untuk menarik wisatawan
2. Strategi WO (Weaknesses - Opportunities) — Mengatasi kelemahan dengan manfaatkan peluang
o Melakukan pelatihan pengelolaan wisata bagi masyarakat desa agar siap menerima wisatawan.
o Meningkatkan kudlitas infrastruktur wisata dengan dukungan pemerintah dan sektor swasta.
3.Strategi ST (Strengths - Threats) — Menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman
o Mengembangkan paket wisata di luar musim panen, seperti festival budaya tahunan.
o Membuat regulasi dan edukasi untuk menjaga keaslian budaya dari komersialisasi berlebihan.
4, Strategi WT (Weaknesses - Threats) — Mengurangi kelemahan dan menghindari ancaman
o Menyusun rencana mitigasi risiko, seperti menyediakan tempat berlindung saat cuaca buruk.
o Mengadakan workshop kesadaran budaya agar masyarakat paham pentingnya jaga tradisi.

Dengan analisis ini, pengembangan wisata adat Mappadendang dapat dilakukan secara lebih terarah,
mengoptimalkan kekuatan dan peluang, serta mengurangi kelemahan dan ancaman. Hasil akhir dalam
program kerja ini adalah kekuatan dan kelemahan internal serfa peluang dan ancaman eksternal yang
dihadapi. Dengan pendekatan ini, kami dan panitia dapat merumuskan strategi pengembangan yang lebih
efektif dan berkelanjutan, sehingga Acara adat Mappadendang menjadi salah satu daya tarik wisata adat
yang mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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Luaran Kegiatan

Luaran dari kegiatan program kerja ini adalah terselenggaranya kegiatan malam puncak acara wisata adat
(Gambar 4) yang kegiatannya melibatkan hampir seluruh masyarakat Desa Barabatu dan masyarakat umum
di sekitar Desa Barabatu. Selain itu, beberapa komentar masyarakat dan pemerintah desa menyatakan bahwa
hasil kegiatan pada tahun 2024 lebih meriah dan semarak dibandingkan tahun-tahun penyelenggaraan
sebelumnya.

KESIMPULAN

Pengembangan wisata adat Mappadendang memberikan manfaat bagi masyarakat dalam meningkatkan
pengetahuan budaya di desa dan diharapkan dapat menjadi tindak lanjut dalam pengembangan dan
pelestarian budaya turun temurun suku bugis berbasis kearifan lokal. Program kerja mendapatkan respon posifif
dari masyarakat yang ditandai tingkat partisipasi aktif dan respon masyarakat serfa pemerintah desa.
Keberhasilan program kerja mencapai tujuan sebagai langkah dari pengembangan budaya Pesta Rakyat
Mappadendang yang kaya dan beragam sehingga tferus lestari dan menjadi kebanggaan bagi generasi
mendatang.

Untuk meningkatkan dampak optimalisasi program kerja ini, disarankan untuk melakukan kegiatan tindak lanjut
yang melibatkan masyarakat dalam implementasi konsep yang telah terfera pada hasil analisis seperti
melakukan kegiatan rutin pembelajaran budaya, melakukan sosialisasi mengenai pemahaman budaya dan
lain sebagainya. Dengan melakukan findak lanjut yang terarah dan berkelanjutan diharapkan program kerja
ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjaga keberlanjutan sektor budaya.
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